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ABSTRAK

Hendra Purnama (76540) : Kontribusi Minat Kejuruan dan Kebiasaan
Belajar Terhadap Hasil Belajar Penggunaan Alat Ukur
Listrik Siswa Kelas X di SMK Adzkia Padang. Pembimbing :
1. Drs. Amirin Supriyatno, M.Pd 2. Drs. Aswardi M.T

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kontribusi minat kejuruan dan
kebiasaan belajar terhadap hasil belajar penggunaan alat ukur listrik siswa kelas X
di SMK Adzkia Padang pada tahun ajaran 2011/2012. Penelitian ini di
latarbelakangi masalah rendahnya hasil belajar yang dicapai siswa dalam mata
diklat Penggunaan Alat Ukur Listrik, terdapatnya lima belas orang yang
mendapatkan nilai di bawah nilai rata-rata lulus mata diklat (<7,00) terlihat dari
nilai akhir semester tahun 2011/2012.

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian korelasional yang bersifat
deskriptif dengan subyek penelitian sebanyak 26 orang siswa kelas X Teknik
Elektronika pada bidang keahlian Teknik Audio Video di SMK Adzkia Padang
yang telah mengikuti pembelajaran Penggunaan Alat Ukur Listrik (PAUL) tahun
2011/2012. Instrumen penelitian menggunakan angket dalam bentuk skala likert
sebanyak 32 item minat kejuruan dan 32 item kebiasaan belajar, uji tes dalam
bentuk soal objektif untuk hasil bejalar penggunaan alat ukur listrik sebanyak 40
item soal. Untuk uji validitas butir angket menggunakan product moment dimana
minat kejuruan terdapat 2 item yang gugur dan kebiasaan belajar terdapat 3 item
yang gugur, sedangkan uji reliabilitas instrument menggunakan metode alpha
dimana semua item dinyatakan reliabel. Untuk uji validitas tes soal menggunakan
korelasi point biserial dimana terdapat 5 item soal yang gugur, sedangkan uji
reliabilitas insrtumen menggunakan KR-20 terdapat 5 soal tidak reliabel. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis product moment.

Hasil analisa data menunjukkan: (1) terdapat kontribusi yang signifikan
minat kejuruan terhadap hasil belajar penggunaan alat ukur listrik sebesar 15,21
%, (2) terdapat kontribusi yang signifikan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar
penggunaan alat ukur listrik sebesar 16,08%. dan (3) terdapat kontribusi yang
signifikan minat kejuruan dan kebiasaan belajar secara bersama-sama terhadap
hasil belajar penggunaan alat ukur listrik sebesar 32 %. Dapat disimpulkan bahwa
minat kejuruan dan kebiasaan belajar merupakan faktor yang turut mempengaruhi
hasil belajar siswa. Kedua faktor tersebut dianggap penting. Minat kejuruan yang
tinggi dan kebiasaan belajar yang tinggi akan berdampak pada hasil belajar yang
baik.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan serta
membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Pendidikan menduduki peranan penting dalam upaya meningkatkan
kualitas manusia, baik dalam kemampuan sosial, spiritual, intelektual maupun
kemampuan professional, karena manusia merupakan kekuatan utama
pembangunan.

Untuk mewujudkan maksud tersebut, diperlukan peningkatan dan
penyempurnaan penyelenggaraan pendidikan nasional, yang sesuai dengan
tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, hal tersebut dapat
dilihat dalam rumusan PP.No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional ( Sisdiknas ) bab 2 pasal 3:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta dididk agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.



Pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudan kebudayaan
manusia yang dinamis dan sarat perkembangan, karena itu perubahan atau
perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan
dengan perubahan budaya hidup. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan
pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai antisipasi
kepentingan masa depan. Pemikiran ini mengandung konsekuensi bahwa
penyempurnaan atau perbaikan pendidikan menengah kejuruan untuk
mengantisipasi kebutuhan dan tantangan masa depan perlu terus menerus
dilakukan, diseimbangkan dengan perkembangan kebutuhan dunia
usaha/dunia industri, perkembangan dunia kerja, serta perkembangan IPTEK.

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan wadah pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.
Hal ini dikutip oleh Tasar (2005:1), tujuan secara khusus sekolah menengah
kejuruan untuk:

a. menyiapkan peserta didik agar dapat bekerja baik secara
mandiri ataupun mengisi lowongan pekerjaan yang ada di
dunia usaha dan dunia industri, sebagai tenaga kerja tingkat
menengah, sesuai dengan bidang dan program keahlian yang
diminati.

b. membekali peserta didik agar mampu memiliki karir, ulet dan
gigih dalam berkompetisi dan mampu mengembangkan sikap
profesional dalam bidang yang diminati.

c. membekali siswa dengan ilmu pengetahuan dan teknologi
agar mampu mengembangkan diri melalui jenjang pendidikan
yang lebih tinggi.

Pendidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan program studi Teknik

Audio Video bertujuan menyiapkan siswa memasuki lapangan kerja serta

dapat mengembangkan sikap profesionalisme dalam lingkup keahlian



teknik elektronika, mampu memilih karir, berkompetensi dan mampu
mengembangkan diri, menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi
kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat ini maupun masa yang akan
datang, menjadi warga negara yang produktif, adaptif dan kreatif. Secara
umum, tugas dan fungsi dari kompetensi tenaga kerja tingkat menengah
adalah untuk pelaksanaan di lapangan, misalnya mengimplementasikan suatu
rencana yang sudah dirancang menjadi kegiatan pelaksanaan.

Program produktif berfungsi membekali siswa agar memiliki
kompetensi standar atau kemampuan produktif pada suatu pekerjaan atau
keahlian tertentu yang relevan dengan tuntutan dan permintaan pasar kerja.
Program berbasis kompetensi menekankan pada pembekalan penguasaan
kompetensi kepada siswa yang mencakup aspek pengetahuan keterampilan
dan tata nilai secara tuntas dan utuh.

Kemampuan menggunakan alat ukur listrik merupakan kemampuan
yang harus dimiliki oleh orang-orang yang bekerja khususnya dibidang
teknologi. Untuk mencapai tujuan di atas, maka pelajaran pada Penggunaan
Alat Ukur Listrik (PAUL) sangat dibutuhkan, karena merupakan kemampuan
dasar yang harus dimiliki siswa yang ingin yang menggeluti bidang
keteknikan khususnya teknik elektronika.

Dalam pelajaran Alat Ukur Listrik siswa dituntut dapat menguasai dan
menggunakan peralatan-peralatan listrik yang sering dipakai dalam
keteknikan, bekerja cermat, teliti dan berhati-hati dalam menggunakannya

peralatan listrik tersebut.



Keberhasilan hasil belajar Penggunaan Alat Ukur Listrik banyak
dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor
internal lebih banyak mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik seperti
motivasi, minat, sikap, hobi, tingkat kecerdasan. Faktor eksternal juga turut
mempengaruhi  hasil belajar seperti motivasi, guru-guru, lingkungan,
kebiasaan belajar, sarana prasarana dan kurikulum.

Meichati (Sandjaja:2005) mengartikan minat adalah perhatian yang
kuat,intensif dan menguasai individu secara mendalam untuk tekun melakukan
suatu aktifitas. Peserta didik yang memiliki minat terhadap kejuruan terhadap
teknik elektronika termasuk menggunakan alat-alat ukur listrik akan timbul
sukanya terhadap teknik elektronika, bersemangat, perhatian serius yang
terlihat pada tingkah laku, kegiatan dan aktivitasnya.

Peserta didik harus mampu mengatur dan merencanakan kegiatan
belajar secara mandiri. Nunnally (Sutjipto:2001) menjabarkan minat sebagai
suatu ungkapan kecenderungan tentang kegiatan yang sering dilakukan setiap
hari, sehingga kegiatan itu disukainya, sedangkan Guilford (Sutjipto:2001)
menyatakan minat sebagai tendensi seseorang untuk berperilaku berdasarkan
ketertarikannya pada jenis-jenis kegiatan tertentu. Sementara itu Sax
(Sutjipto:2001) mendefinisikan bahwa minat sebagai kecenderungan
seseorang terhadap kegiatan tertentu di atas kegiatan yang lainnya. Sedangkan
Crites (Sutjipto:2001) mengemukakan bahwa minat seseorang terhadap
sesuatu akan lebih terlihat apabila yang bersangkutan mempunyai rasa senang

terhadap objek tersebut.



Sutjipto (2001) menjelaskan bahwa minat adalah kesadaran seseorang
terhadap suatu objek, orang, masalah, atau situasi yang mempunyai kaitan
dengan dirinya. Karenanya minat merupakan aspek psikologis seseorang
untuk menaruh perhatian yang tinggi terhadap kegiatan tertentu dan
mendorong yang bersangkutan untuk melaksanakan kegiatan tersebut.
Kemampuan dan kemauan individu untuk berdisiplin diri, memilih strategi
belajar, mengerjakan tugas yang diberikan guru, berinteraksi dengan
lingkungan dan lain sebagainya merupakan faktor penentu dalam keberhasilan
peserta didik. Bagi peserta didik yang mengikuti aturan dan petunjuk guru
maka hasil belajarnya cenderung akan meningkat.

Belajar menurut Slameto (2003:2) secara psikologis adalah Suatu
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya atau belajar
ialah suatu proses usaha yang dilakukan sesorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Kebiasaan belajar merupakan aktivitas rutin yang dilakukan peserta
didik, yang mana kebiasaan belajar di sekolah dan kebiasaan belajar dirumah.
Kebiasaan belajar lebih banyak dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan
kebiasaan belajar di sekolah. Muhibbin Syah (2007:118) kebiasaan ini terjadi
karena prosedur pembiasaan seperti dalam classiccal dan operant
conditioning. Contoh: siswa yang belajar bahasa secara keliru, akhirnya akan

terbiasa dengan penggunaan bahasa secara baik dan benar. Jadi, berbahasa



dengan cara yang baik dan benar itulah perwujudan perilaku belajar siswa
tadi.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara terhadap beberapa orang
guru, terdapat beberapa fenomena seperti peserta didik kurang serius belajar
dan mengerjakan tugas, datang sering terlambat, sering duduk di warung
sehingga peserta didik tidak sesungguhnya mengerjakan tugas yang diberikan
guru. Peserta didik merasa malas dan bosan serta kurang gairah menerima
pelajaran yang terlihat pada pelaksanaan praktek yang sering tidak tercapainya
indikator pembelajaran.

Untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya disekolah tentang
penyebab rendahnya hasil belajar siswa, maka perlu dilakukan observasi ke
SMK Adzkia Padang untuk program studi Teknik Audio Video yaitu mata

diklat Penggunaan Alat Ukur Listrik.

Tabel 1. Hasil Belajar Penggunaan Alat Ukur Listrik Siswa Kelas X
Teknik Audio Video Semester 1 Tahun Ajaran 2011/2012

Kelas Rata-rata Jumlah Siswa Nilai
Kelas <7 >7
X TAV 7.00 26 15 11
Persentase % 100 % 60 % 40 %

Sumber : Arsip tata Usaha SMK Adzkia Padang , tahun 2011-2012

Dari kenyataan yang terlihat tersebut pada hasil belajar Penggunaan
Alat Ukur Listrik diperoleh nilai rata-rata di bawah 7,00 kira-kira 60 % siswa

yang memperoleh nilai dibawah standar dan siswa yang memperoleh nilai




B.

standar 40 %, kondisi demikian tidak sesuai dengan yang ditetapkan oleh
Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia tahun 2004.

Hasil belajar tersebut banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, diduga
minat kejuruan dan kebiasaan belajar inilah yang merupakan faktor dominan
berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar siswa pada Penggunaan Alat
Ukur Listrik. Kurangnya minat kejuruan dapat mengakibatkan peserta didik
tidak suka dengan pelajaran kejuruan sehingga dapat mengakibatkan peserta
didik tidak tertarik untuk mengikuti pelajaran tersebut.

Kebiasaan belajar juga turut mempengaruhi keberhasilan belajarnya.
Kebiasaan belajar yang baik seperti mengerjakan tugas tepat pada waktunya,
mengulang materi pembelajaran secara rutin dan kontiniu, membiasakan
diskusi sesama teman, guru, dan memanfaatkan sumber-sumber belajar yang
ada. Hal ini sangat membantu peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang
baik. Sedangkan kebiasaan belajar peserta didik yang cendrung yang tidak
baik dapat berakibat pada rendahnya hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu penelitian tentang minat
kejuruan dan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar penggunaan alat ukur

listrik siswa kelas X di SMK Adzkia Padang.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah seperti yang di uraikan di atas,
maka masalah-masalah dalam penelitian ini dapat di identifikasi sebagai

berikut;



1. Rendahnya minat kejuruan dan kebiasaan belajar pada penggunaan alat
ukur listrik.

2. Siswa kurang serius belajar, mengerjakan tugas, sering duduk diluar, dan
datang terlambat selama proses pembelajaran.

3. Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran penggunaan alat ukur
listrik.

4. Siswa kurang aktif dan kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Seiring dengan permasalahan dan fenomena pada identifikasi masalah,
ruang lingkup penelitian dibatasi untuk lebih mempermudah dan mempertegas
penelitian. Penelitian ini dibatasi pada Minat Kejuruan dan Kebiasaan Belajar
siswa pada Penggunaan Alat Ukur Listrik. Dibatasi pada kompetensi dasar
menggunakan alat ukur multimeter dengan indikator: fungsi dari multimeter,
konfigurasi multimeter, mempraktikkan cara mengukur arus, tegangan dan
resistansi menggunakan multimeter, mengidentifikasi kesalahan pada

pengukuran.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka masalah penelitian
dirumuskan sebagai berikut:
1. Seberapa besar kontribusi minat kejuruan terhadap hasil belajar siswa

dalam pelajaran penggunaan alat ukur listrik.



2. Seberapa besar kontribusi kebiasaan belajar terhadap hasil belajar siswa
dalam pelajaran penggunaan alat ukur listrik.

3. Seberapa besar kontribusi minat kejuruan dan kebiasaan belajar secara
bersama-sama terhadap hasil belajar siswa dalam pelajaran penggunaan

alat ukur listrik.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan:

1. Kontribusi minat kejuruan terhadap hasil belajar Penggunaan Alat Ukur
Listrik siswa kelas X di SMK ADZKIA Padang

2. Kontribusi kebiasaan belajar terhadap hasil belajar Penggunaan Alat Ukur
Listrik siswa kelas X di SMK ADZKIA Padang

3. Kontribusi minat kejuruan dan kebiasaan belajar secara bersama-sama
terhadap hasil belajar Penggunaan Alat Ukur Listrik siswa kelas X di SMK

ADZKIA Padang

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada:

1 Sebagai bahan masukan bagi guru mata pelajaran PAUL (Penggunaan Alat
Ukur Listrik) dalam mencapai tujuan pengajaran dan meningkatkan nilai
hasil belajar siswanya.

2 Sebagai masukan kepada sekolah dalam wusaha peningkatan mutu

pendidikan
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3 Bagi peneliti lain sebagai bahan masukan dan tambahan referensi untuk

penelitiannya.
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